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ABSTRACT

PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
TERHADAP PENINGKATAN KOMPETENSI GURU SMA
DI KABUPATEN KARIMUN

Muhd Zabur
muhdzabur@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk menganalisis besarnya
pengaruh pendidikan terhadap kompetensi guru SMA di Kabupaten Karimun. 2)
untuk menganalisis besamya pengaruh pelatihan terhadap kompetensi guru SMA
di Kabupaten Karimun. 3) untuk menganalisis besarnya pengaruh pendidikan dan
pelatihan secara bersama-sama berpengaruh terthadap peningkatan kompetensi
guru SMA di Kabupaten Karimun. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah guru-guru SMA di Kabupaten
Karimun berjumlah 50 orang dari 5 SMA yang tersebar di Kabupaten Karimun
yang ditetapkan dengan teknik random sampling, Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi, kemudian data dianalisis. Dari
hasil analisis data dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan
kompetensi guru SMA di Kabupaten Karimun. Koefisien determinasi sebesar
0,843 yang memiliki arti bahwa pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap
peningkatan kompetensi guru adalah sebesar 84,3% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini. Pada uji t diketahui kedua variabel baik
Pendidikan maupun Pelatthan memilik pengaruh yang positif terhadap
peningkatan kompetensi guro SMA di Kabupaten Karimun. Untuk Pendidikan
dimana tywng sebesar 1,914 dengan kriteria pengujian menunjukkan bahwa t
hitung > t tabel yakni 1,914 > 1.672, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial
(individual) ada pengaruh yang positif signifikan pendidikan  terhadap
peningkatan kompetensi kemudian juga untuk Pelatihan yang diperoleh t hitung
sebesar (5,812) sesuai dengan kriteria pengujian menunjukkan bahwa thitung > ttabel
yakni 5,8122 > 1,690 oleh karenanya dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa
variabel pelatihan (parsial) berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi gurm.

Kata Kunci : Pengaruh, Pendidikan, Pelatihan, Kompetensi dan Guru
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF EDUCATION AND TRAINING TOWARD THE
IMPROVEMENT OF THE COMPETENCE OF THE KARIMUN
DISTRICT HIGH SCHOOL TEACHER

It

Muhd Zabur
muhdzabur@gmail.com

Postgraduate Program
Universitas Terbuka

The purpose of this research is: 1). to analyze the magnitude of the
influence of education toward the competencies of high school’s teachers in
Karimun District. 2). to analyze the magnitude of the influence of training toward
the competencies of high school’s teachers in Karimun district. 3) to analyze the
magnitude of the influence of education and training together to increase the
competency of the Karimun District high school teacher. The method that we used
is descriptive quantitative. The sample of this reasearch are the high school
teachers in Karimun amounted 50 people from 5 high school spread in Karimun
District with the random sampling techiques defined. The data in this research
were collected through questionnaries and documentations, then the data were
analyzed. From the result of the data analysis can be known that research’s results
showed the existence of significant influence between education and training
towards the improvement of the competence of the Karimun District high school
teachers. Determination of the coefficient of 0,843 meaning that the influence of
education and training towards the improvement of the competence of teachers is
84 3% and the rest is affected other variables outside of this research. In the t test
known that both variables either Education or Training had a positive influence
towards increasing the competence of high school teachers in Karimun District.
For Education where tegeuae recorded 1,914 with testing criteria shows that
tealoulate > table Which is 1,914 > 1,672, this shows that in partial (individual) there
are significant positive influence on education to increased competence and then
also to the Training obtained teyjcuwe registration (5,812) in accordance with testing
criteria shows that teculaed > tunle Which is 5,8122 > 1,690 therefore from those
results showed that the training variables (partial) effect on the improvement of
the competence of the teacher.

Keywords : Influences, Education, Training, Competence and Teacher
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Penelitian dilakukan di 5(lima) Sekolah Negeri di Kabupaten Karimun, yaitu
SMA Negeri 1 Karimun, SMA Negeri 2 Karimun, SMA Negeri 3 Karimun,SMA
Negeri 4 Karimun dan SMA Negeri 1 Kundur. Dan hasil Penelitian disajikan sebagai
berikut ;

1. Profil Sekolah

a. SMA Negeri 1 Karimun

SMA Negeri 1 Karimun didirikan pada tanggal 17 Juli Tahun 1967, No. SK
04/KPTS/PGT/TBK/Tahun 1967 dengan luas tanah 9.815 m2 (Milik Sendiri). Luas
Bangunan 2121 m2 dengan Surat Izin Bangunan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Pada tanggal 07 Desember Tahun 1967 SMA Negeri | Karimun
menjadi Sekolah Negeri dengan No. SK 47/SMA/PP/IV/1967. Sebelumnya sekolah
ini bernama SMA Negeri 397 Tanjung Balai Karimun.

SMA Negeri 1 Karimun telah dipimpin oleh 10 Kepala Sekolah dari tahun
1967 s/d sekarang dan telah menamatkan banyak alumni. Gedung SMA Negeri 1
Karimun terbagi menjadi 2 yaitu Lokal Kapling dan Lokal Balai. Pada tahun 2008
gedung sekolah menjadi satu lokasi yang terletak di Kapling.

Sebagai salah satu SMA Negeri yang mempunyai reputasi dalam memberikan
pelayanan pendidikan khususnya di Tanjungbalai Karimun yang saat ini maju

semakin cepat dalam era globalisasi, sehingga dapat menjawab tantangan dalam
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terciptanya Sumber Daya Manusia yang handal karena diperkirakan di masa
mendatang akan dibutuhkan sangat banyak SDM khususnya dibidang IPTEK.

b. SMA Negeri 2 Karimun

SMA Negeri 2 Karimun Berdiri pada Tahun 1991. SMA Negeri 2 ini
termasuk SMA Negeri Pertama berdiri setelah SMAN 1 Karimun. Beralamat di J1.
Raja Oesman, Kelurahan Sungai Lakam Barat-Kecamatan Karimun. Dan Dipimpin
Drs. RUSTAM, i

¢, SMA Negeri 3 Karimun

SMA Negeri 3 Karimun mulai beroperasi pada Tahun Pelajaran (TP)
2001/2002. Pada awalnya sebagai 'kelas jauh' SMA Negeri 1 Karimun karena belum
memiliki gedung sendiri. Belajarnya waktu itu sore, di gedung SMA Negeri 1
Karimun. Para guru, sebagian adalah guru honor (non PNS) antara lain Yulius, Heri
Hariono, Iwan, dll. Guru negeri baru satu orang yang merangkap sebagai Pit
(Pelaksana Tugas) Kepala Sekolah yakni Dra. Heni Riawati (Tbu Pab). Juga dibantu
oleh beberapa orang guru SMA Negeri 1 sendiri. Pada tahun pertama itu jumlah
siswanva sebanyak 48 orang, untuk satu rombel (rombongan belajar).

Memasuki tahun ke-2 (TP 2002/ 2003) proses belajar- mengajar mulai
menggunakan gedung sendiri yang berlokasi di Parit Benut, Kelurahan Sungai Raya,
Kecamatan Meral, Karimun (seperti sekarang). Dengan enam ruang kelas belajar
(RKB) yang dibangun pemerintah di tahap awal ini, ditambah satu gedung untuk
ruang gury, ruang TU dan ruang Kepala Sekolah, SMA Negeri 3 Karimun mulai

beroperasi secara normal. Belajarnya pun mulai di pagi hari, sebagaimana mestinya.

Kepala Sekolah dan majelis guru bahu-membahu bekerjasama membenahi sekoloah
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baru ini. Dan satu demi satu guru negeri (PNS) diangkat pé’merintah untuk menjadi
guru dan pegawai TU (Tata Usaha).

d. SMAN 4 Kabupaten Karimun

SMA Negeri 4 (Binaan) Karimun Awalnya Merupakan Kelas Binaan Yang
Dipercayakan Pelaksanaannya Pada SMA Negeri 1 Karimun Pada Tahun Pelajaran
2001/2002. Pada Tahun Pelajaran 2003/2004, Kelas Binaan Dijadikan SMA Negeri 4
(Binaan) Karimun Dengan Menempati Unit Gedung Baru Di J1.Sei.Bati, Kecamatan
Tebing, Kabupaten Karimun, Atau Pada Tepatnya Yaitu Tanggal 29 Juli 2002,

Walaupun Waktu Jtu SMA Negeri 4 (Binaan) Karimun Memiliki Ruang Dan
Fasilitas Yang Terbatas, Namun SMA Negeri 4 (Binaan) Karimun Dapat Bersaing
Dengan SMA Atau Yang Sederajat Dalam Bidang Prestasi Baik Akademik Dan Non-
Akademik, Hingga Kini Dimana SMA Negeri 4 (Binaan) Karimun Sudah Mengalami
Banyak Perkembangan Dari Tahun Ke Tahun.

e. SMAN 1 Kundur

SMA Negeri 1 Kundur berdiri pada tahun 1983, dengan tujuan untuk
menampung lulusan SLTP di Kecamatan Kundur pada tahun 1983-1984. Pada awal
berdirinya, sekolah ini bernama SMA Negeri 1 Tanjungbatu,-yang berdiri diatas tanah
milik Saudara Tongsan atau Hasan yg terletak di Jalan Sawang KM. 4 Tanjungbatu
Barat berdasarkan SK Hak Pakai tanggal 22 Desember 1964 No. KAD 180 /11 /5K /
1964 dan Hak Pakai No. 936 / II / 1964, dengan lahan seluas 12.750 m2.

SMA Negeri 1 Kundur diresmikan pada tanggal 5 September 1983 dengan 3
ruang belajar pertama dan Kepala Sekolah pertama dijabat oleh Bapak Suparjo SUK,

BA hingga 19 September 1993. Sampai pada saat ini telah terjadi beberapa pergantian
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Kepala Sekolah yang memimpin di SMA Negeri 1 Kundur,'dan yang menjabat pada
saat ini adalah Bapak Sugiman, S.Pd yang menjabat mulai 12 Desember 2008,

Misi dari SMAN 1 Kundur yaitu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kondusif dalam upaya meningkatkan proses dan hasil pembelajaran.,
menumbuh kembangkan semangat keunggulan dan benalar sehat kepada para peserta
didik, pendidik dan tenaga kependidikan sehingga memiliki kemauan yang kuat
untuk terus maju, meningkatkan komitmen‘ seluruh tenaga kependidikan terhadap
tugas pokok dan fungsinya, memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi
dalam pembelajaran dan administrasi sekolah dan terakhir adalah mengupayakan dan
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler berorentasi pada lingkungan sekolah dan
masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan potensiiminat dan bakat siswa,
dengan misi tersebut akan memberikan arah terhadap pencapaian tujuan dari SMAN
1 Kundur sendiri.

SMAN 1 Kundur telah banyak menuai prestasi baik akademik maupun budaya
diantaranya Peringkat 1 Lomba Cerdas Cermat TAP MPR Se-Kabupaten Karimun,,
Peringkat 1 Lomba Cerdas Cermat TAP MPR Se-Provinsi Kepulauan Riau, Peringkat
7 Lomba Cerdas Cermat TAP MPR Tingkat Nasional terakhir menjadi Juara Festival
Film Revolusi Mental.

2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang akan diuraikan disini adalah meliputi jenis

kelamin, umur, pendidikan. Penyajian data karakteristik responden bertujuan untuk

mengenal ciri-ciri khusus yang dimiliki responden sehingga memudahkan peneliti
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untuk mengadakan analisis. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut:

a. Karateristik Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Responden
1 Laki — Laki 12 24%
2 Perempuan 38 76%
TOTAL 50 100%

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa sebanyak 12 orang (24%) responden berjenis
kelamin laki-laki dan sebanyak 38 orang (76%) responden berjenis
kelamin perempuan, dapat disimpulkan bahwa responden guru sebagian
besar adalah berjenis kelamin perempuan. Bila dibandingkan berdasarkan
data nasional yaitu Pusat Data dan Statistik Kemdikbud Tahun 2015/2016,
profesi guru memang lebih banyak didominasi oleh wanita, hal ini juga
dianggap wajar dikarenakan wanita dianggap lebih tepat menjadi guru
karena tugasnya dalam mendidik, mengasuh dan menjaga anak.

b. Karateristik Umur

l Tabel 4.2
Pengelompokan Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Responden Persentase

1 30-—35 2 4%

2 36 —40 3 6%

3 41-45 12 24%

4 46 — 50 18 i 36%

5 51-55 11 22%

6 56 — 60 4 8%
TOTAL 50 100%
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Dari tabel 4.2 terlihat bahwa sebanyak 18 orang (36%) responden
berumur antara 46-50 Tahun, 11 orang (22%) responden berumur antara
51-55, 12 orang (24%) responden berumur antara 41 sampai dengan 45, 4
orang (8%) responden berumur 56 — 60 sementara responden berumur 30-
35 dan 36 sampai dengan 40 berjumlah 2 (4%) dan 3 (6%) responden,
dapat disimpulkan bahwa responden guru sebagian besar adalah memiliki
umur antara 46 sampai dengan 50.

Karateristik Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No | Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
A Responden
1 S1 30 60%
2 S2 6 12%
3 Sarjana Pendidikan 14 28%
TOTAL 50 100%

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa sebanyak 30 orang (60%) responden
memiliki latar belakang sarjana bukan pendidikan, sebanyak 6 orang
(12%) responden memuiliki latar belakang pasca sarjana bukan pendidikan
dan 14 orang (28%) responden memiliki latar belakang sarjana maupun
pasca sarjana pendidikan, dapat disimpulkan bahwa responden guru

sebagian besar adalah memiliki latar belakang sarjana.
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d. Karakteristik Diklat

Tabel 4.4
Pengelompokan Responden Berdasarkan Diklat yang diikuti
No | Diklat yang diikuti Jumlah Percentage
‘Responden
1 Betum Pernah 5 10%
2 Satu Kali 10 20%
3 Dua Kali 20 40%
3 Diatas Dua Kali 15 30%
TOTAL 50 100%

Dari tabel 4.4 terlihat bahwa sebanyak 50 orang (10%) responden belum
pernah mengikuti diklat sama sekali, sebanyak 10 jorang (20%) responden
baru satu kali mengikuti diklat, sebanyak 20 orang (40%) responden sudah
dua kali mengikuti diklat dan 15 orang (30%) yang telah mengikuti diklat
lebih dua kali, dapat disimpulkan bahwa responden guru sebagian besar yang
telah mengikuti diklat kurang dari dua kali.
B. HASIL |
1. Penyajian Data
a. Data Pendidikan Guru
Penyajian data berikut ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Karimun, SMA Negeri 2 Karimun, SMA Negeri 3 Karimun, SMA Negeri 4
Karimun dan SMAN 1 Kundur. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data
tentang pendidikan Guru dalam pengaruhnya terhadap kompetensinya. Data ini

diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada guru.
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Untuk menjaring data penulis sebarkan angket kepada responden sebanyak 50

orang. Agar lebih mudah melihat hasil penelitian ini penulis akan sajikan dalam

bentuk Rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Angket tentang Pendidikan

¢

No | Pernyataaan Alternatif Jawaban
SS IS Cs |KS |TS |JUMLAH |.
1 | Pendidikan dan Pengetahuan saya|{ 12 | 28 4 6 0 50
sesuai dengan Bidang Pekerjaan | 24% | 56% | 8% | 12% | 0% 100%
yang saya jalanani
2 | Pendidikan terakhir saya sesuai| 10 | 238 2 10 0 50
dengan Mata Pelajaran yang saya | 20% | 56% | 4% | 20% | 0% 100%
ajarkan
3 | Pendidikan Tambahan diperlukan | 10 { 29 | 10 1 0 50
untuk meningkatkan Penguasaan | 20% | 58% | 20% | 2% | 0% 100%
Pekerjaan
4 | Pendidikan Tambahan diperlukan| 5 21 9 10 5 50
secara berkala diberikan 10% | 42% | 18% | 20% | 10% | 100%
5 | Pendidikan - tidak sesuai | 10 | 21 9 10 0 50
Standarisasi yang dipersayaratkan, | 20% | 42% | 18% | 20% | 0% 160%
dan perlu di tingkatkan lagi
6 |Pendidikan Saya sudah sesuai| 15 | 27 8 0 0 50
dengan Standarisasi yang | 30% | 54% | 16% | 0% | 0% 100%
dipersayaratkan |
7 | Setelah Mengikuti Pendidikan,| 10 | 17 | 14 9 0 50
Saya semakin mampu | 20% | 34% | 28% | 18% | 0% 100%
melaksanakan pekerjaan
8 | Pendidikan dapat mempersiapkan | 10 | 12 7 11 10 50
diri saya untuk promosi jabatan 20% [ 24% | 14% [ 22% | 20% | 100%
9 | Pendidikan membantu saya dalam | 10 | 25 5 10 0 50
meningkatkan profesionalisme 20% | 50% | 10% [ 20% | 0% | 100%
10 | Pendidikan Tambahan membuat| 15 | 22 | 12 1 0 50
saya lebih memahami secara|30% |[44% |24% | 2% | 0% 100%
spesifik tugas dan pengetahuan
yang dibutuhkan dalam mengajar ,
JUMLAH 107 | 230 | 80 | 63 | 15 [N
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Berdasarkan tabel di atas yang menjawab sangat setuju sebanyak 107, setuju
230, cukup setuju 80, kurang setuju 68 dan tidak setuju 15. Angket yang sudah
disebarkan berjumlah 50 rangkap sesuai dengan jumlah responden penelitian,
kemudian data yang telah diperoleh diolah dengan alternatif jawaban TS diberi bobot
1, KS diberi bobot 2, CS diberi bobot 3, S diberi bobot 4 dan SS diberi bobot 5.
Setiap responden menjawab 10 pernyataan tentang pendidik;;an guru kemudian bobot
dijumlahkan lalu dirata- rata. Berdasarkan hal tersebut nilai F didapat sebagai berikut
(15 x 1)+ (68 x 2) + (80 x 3) + (230 x 4) + (107 x 5) = 1846 sementara nilai N
didapat sebagai berikut (15+68+80+230+107) x 5= 2500

Setelah diketahui skor F dan N, selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus
untuk mendapatkan persentasenya. Adapun rumusnya adalah

P ==x100%

=2]m

= 1846/2500 o
=73,84%
Melihat hasil perhitungan di atas bahwa diklat guru sebesar 73,84% tergolong
Tinggi. oleh karena itu terjawablah rumusan masalah tentang Aktivitas mengikuti
pendidikan. Sementara jika dilihar perhitungan skor, maka dapat ditentukan kategori

tanggapan responden guru terhadap pendidikan adalah sebagai berikut ini.

Tabel 4.6
Penyebaran Frekuensi Pendidikan
Kategori Frekuensi Percentage
Sangat Setuju 107 21,4%
Setuju 230 ' 46,00%
Cukup Setuju 80 - 16,00%
Kurang Setuju 68 13,60%
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Tidak Setuju 15 3,00%
Jumlah 500 100,00%
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, distribusi frekuensi jawaban yang diberikan
responden atas variabel Pendidikan menunjukkan bahwa responden sebagian besar
menanggapi  persetujuannya terhadap varibel pendidikan. Responden banyak
berpendapat bahwa pendidikan merupakan awal dari peningkatan kompetensinya.

b. Data Pelatihan Guru

Penyajian data berikut ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di 5(lima)
SMA Negeri yaitu SMA Negeri 1 Karimun, SMA Negeri 2 Karimun, SMA Negeri 3
Karimun,SMA. Negeri 4 Karimun dan SMA Negeri 1 Kundur. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan data tentang pelatihan. Data ini diperoleh dari hasil
penyebaran angket kepada guru.

Untuk menjaring data penulis sebarkan angket kepada responden sebanyak 50
orang. Agar Jebih mudah melihat hasil penelitian ini penulis akan sajikan dalam

bentuk Rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Angket tentang Pelatihan
No | Pernyataaan Alternatif Jawaban
SS |S CS |KS |TS |JUMLAH
1 | Pelatihan membantu saya dalam| 5 | 25 | 10 6 4 | 50
meningkatkan keterampilan 10% | 50% | 20% | 12% | 8% 100%
2 | Setelah mengikuti Pelatihan| 14 | 27 2 1 6 50

ilmu pengetauan saya meningkat | 28% | 54% | 4% | 2% | 12% 100%

3 | Pelatihan membantu saya dalam | 10 | 31 3 1 5 50
meningkatkan profesionalisme | 20% [ 62% { 6% | 2% | 10% | 100%

ok
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No | Pernyataaan Alternatif Jawaban
S8 |8 CS |KS |TS [JUMLAH

4 | Untuk mengembangkan { 10 | 19 | 12 4 5 50
kemampuan sctiap tahun saya | 20% | 38% | 24% | 8% | 10% | 100%
mengikuti Pelatihan,

5 | Setelah mengikuti Pelatthansaya [ 10 | 12 15 1 13 [ O 50
merasakan adanya perubahan | 20% | 24% | 30% | 26% | 0% 100%
pengetauan yang positif

6 | Pelatihan dapat memberikan) 12 | 24 9 5 0 50
kontribusi yang positif dalam | 24% | 48% | 18% | 10% | 0% 100%
menumbuhkan motipasi kerja ; { A B
saya

7 | Dengan Pelatihan pekerjaan saya | 19 | 12 9 10 0 50
dan guru yang lain dapat|38% [ 24% | 18% | 20% | 0% 100%
terkordinasi dengan baik

8 | Setelah mengikuti Pelatthan4 15 { 13 } 12 ¢+ 10 ¢+ 0 } 50
komunikasi saya dengan kepala | 30% | 26% | 24% { 20% | 0% 100%
sekolah dan guru lain semakin ‘
baik i

9 | Setelah mengikuti Pelatthan| 21 | 14 | 15 0 0 50
loyalitas saya terhadap sckolah $-42% { 28% | 30% | 0% | 0% 160%
menjadi semakin baik

10 | Pelatthan dapat mempersiapkan| 6 24 5 5 10 50
diri saya untuk promosi jabatan - | 12%.1 48% { 10% | 10% |.20% i 100%

JUMLAH 122 | 201 | 92 | 55 | 30

Berdasarkan tabel di atas yang menjawab sangat setuju sebanyak 122, setuju

201, cukup setuju 92, kurang setuju 55 dan tidak setuju 30. Untuk menganalisa data

Pelatihan dilihat dari jawaban angket. Angket yang sudah disebarkan berjumlah 50

rangkap sesuai dengan jumlah responden penelitian, kemudian data yang telah

diproleh akan diolah pada bab ini. Altematif jawaban TS diberi bobot 1, KS diberi

bobot 2, CS diberi bobot 3, S diberi bobot 4 dan SS diberi bobot 5. Setiap responden

menjawab 10 pernyataan tentang pendidikan guru kemudian bobot dijumlahkan latu

dirata- rata. Berdasarkan hal tersebut nilai F didapat sebagai berikut : (30x 1) + (55 x
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2)+ (92 x3)+ (201 x 4) + (122 x 5) = 1830 sementara nilai N didapat sebagai berikut
(30+55+492+201+122) x 5 = 2500 '

Setelah diketahui skor F dan N, selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus
untuk mendapatkan persentasenya. Adapun rumusnya adalah -

P=

2=

x100%
= 1830/2500
= 73,20%15
Melihat hasil perhitungan di atas bahwa diklat guru sebesar 73,20 % tergolong

Tinggi. oleh karena itu terjawablah rumusan masalah tentang Aktivitas mengikuti

pelatihan.
Tabel 4.8 "
Penyebaran Frekuensi Pelatihan
Kategori Frekuensi Percentage
Sangat Setuju 122 24,4%
Setuju 201 40,20%
Cukup Setuju 92 18,40%
Kurang Setuju 55 11,00%
Tidak Setuju 30 6,00%
Jumlah 500 100,00%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, distribusi frekuensi jawaban yang diberikan
responden atas variabel Pelatihan menunjukkan bahwa responden sebagian besar
menanggapi persetujuannya terhadap varibel pelatihan. Hal ini disebabkan bahwa
pelatihan dianggap cleh para responden guru sebagai pembekalan yang cukup dalam
peningkatan kompetensinya. Pelatihan juga dipandang sei)agai hal yang penting
dalam menambah wawasan para guru sehingga dapat dikatakan para guru sangat

terbantu memberikan alternative metode pembelajaran bagi para siswa.
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c. D_até Kompetensi Guru

Penyajian data berikut ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Karimun, SMA Negeri 2 Karimun, SMA Negeri 3 Karimun, SMA Negeri 4
Karimun dan SMA Negeri 1 Kundur. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
data tentang Kemampuan Kerja Guru. Data ini diperoleh dari?hasil penyebaran angket
kepada guru.

Untuk menjaring data penulis sebarkan angket kepada responden sebanyak 50

orang. Agar lebih mudah melihat hasil penelitian ini penulis akan sajikan dalam

bentuk Rekap sebagai berikut:

Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Angket tentang Kompetensi
No | Pernyataaan Alternatif Jawaban
S§ |S CS |[KS |TS | JUMLAH
1 | Dalam melaksanakan tugas saya] 10 [ 27 [ 8 { 5 [ 0 [ 50

termotivasi  untuk  mampu | 20% | 54% | 16% | 10% | 0% 100%
berinisiatif dan bertindak inofatif

2 | Motivasi saya menurun ketika | 6 28 6 10 | 0 50
saya memiliki permasalan di luar | 12% | 56% | 12% | 20% | 0% 100%
lingkungan kerja ’ ‘

3 | Saya hadir tepat waktu disekolah | 10 | 15 | 15 | 10 | O 50
sesuai jam kerja 20% [ 30% [ 30% | 20% | 0% | 100%

4 | Setiap hari saya berusaha untuk | 14 | 25 1 10 | O 50
disiplin: dalam melaksanakan | 28% | 50% | 2% | 20% | 0% | 100%
tugas sebagai guru ! ) i -

5 |Saya mampu memanfaatkan| 17 | 23 | 10 0 0 50
potensi yang saya miliki 34% | 46% | 20% | 0% | 0% 100%

6 | Saya berusaha untuk | 16 | 24 0 10 | O 50
meningkatkan kompetensi yang | 32% | 48% { 0% | 20% | 0% 100%
saya miliki

7 |Dalam proses KBM sayaj 17 | 23 | 10 |; O 0 50

mencari metode yang lebib | 24% | 46% | 20% | 0% | 0% 100%
efektif dan menarik perhatian
siswa

8 | Keterampilan mengajar yangi 1|32 7 0 0 50
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No | Pernyataaan Alternatif Jawaban
3S 1S CS |KS [TS |JUMLAH
saya miliki tidak dapat membuat | 22% | 62% | 14% | 0% | 0% 100%
suasana kelas menjadi lebih baik

9 | Sebelum pengajaran dimulai saya | 19 | 31 0 0 0 50
membuat satuan pembelajaran | 38% | 62% | 0% | 0% | 0% 100%
(satpel) dan prigram tahunan | '

10 | Sebelum mengajar saya terlebih | 10 | 30 | 10 0 0 50
dahulu mempersiapkan diri 20% | 60% | 20% | 0% | 0% 100%

11 | Saya menyajikan materi | 12 | 28 | 10 0 0 50
pelajaran sesuai dengan satpel | 24% | 56% | 20% | 0% | 0% 100%
yang sudah saya buat 5 ‘ ' '

12 | Sebelum proses KBM dimulai | 10 | 26 | 4 10 | 0 50
saya mempelajari materi terlebih | 20% | 32% | 8% | 20% | 0% 100%
dahulu ‘ , 1. :

JUMLAH 152 | 312 | 81 | 55 | O

Berdasarkan tabel di atas yang menjawab sangat setuju sebanyak 152, setuju

312, cukup setuju 71, kurang setuju 55 dan tidak setuju 0. Angket yang sudah

disebarkan berjumlah 50 rangkap sesuai dengan jumlah responden penelitian,

kemudian data yang telah diproleh akan diolah pada bab ini. Alternatif jawaban TS

diberi bobot 1, KS diberi bobot 2, CS diberi bobot 3, S diberi bobot 4 dan SS diberi

bobot 5. Setiap responden menjawab 12 pernyataan té%tang pendidikan guru

kemudian bobot dijumlahkan lalu dirata- rata. Berdasarkan hal tersebut nilai ¥

didapat sebagai berikut : (0 x 1) + (55 x 2) + (81 x 3) + (312 x 4) + (152 x 5) = 2361

sementara nilai'N didapat sebagai berikut (0+55+81+312+152) x 5 = 3000

Setelah diketahui skor F dan N, selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus
untuk mendapatkan persentasenya. Adapun rumusnya adalah

F
P==x 100%
=2361/3000

=78,70%
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Melihat hasil perhitungan di atas bahwa kompetensi guru sebesar 78,70 %

tergolong Tinggi. oleh karena itu terjawablah rumusan masalah tentang kompetensi.

Tabel 4.10
Penyebaran Frekuensi Kompetensi

Kategori Frekuensi Percentage

Sangat Setuju ) 152 25,33%
Setuju 312 52,00%
Cukup Setuju 81 13,50%
Kurang Setuju 55 9,17%
Tidak Setuju 0 0,00%
Jumlah 600 100,00%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, distribusi frekuensi jawaban yang diberikan

responden atas Kompetensi menunjukkan bahwa responden sebagian besar sebagian

besar responden (atau lebih dari 70 persen) responden berpendapat mempunyai

kompetensi yang baik atau memadai dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Tabel 4.11

Data Hasil Uji Kompetensi Guru
Sebelum dan Setelah mengikuti Diklat

NO NAMA NIP, GOL. | ASAL SEKOLAH .?ERQET l}%ss";

1 | Drs. RUSTAM 19500704 1988021003 | IV.a | SMAN2KARIMUN | 30 64

2 | Dra ZAITA 19631115 1991032005 | TV.a | SMAN2KARIMUN | - 22 55

3 | H.HARIZON, SPd MMPd | 196412011990011002 | Tva | SMANZKARIMUN | 27 65

4 | Dra DESHARAYNAZRI | 196812221994032007 | IV.a | SMAN2KARIMUN | 30 60

5 | Dra. SITINAISAH 10670424 1994032009 | IVa | SMAN2KARIMUN | 41 67

¢ | Dra. LIESTIANA PUJL 19661230 1993032011 | IV.a | SMAN2KARIMUN | 61 79

ASTUTI

7 | Dra. ELLY KASIM 19671210 1992032005 | IVa | SMAN2KARIMUN | 15 60

'8 | Dra. ETILINSIANA’ 196710191995122002 | IV.a | SMAN2KARIMUN | 24 66
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9 | Dra. ESLINDA SUHARTINI | 19660910 1995122003 | IV.a | SMAN2KARIMUN | 24 60
10 g_};iINA PARMAWATI, 19690221 1992032 007 | IV.a | SMAN2KARIMUN | 38 66
11 | DrsHMRASYIDNURMM |  195704111984031007 | IVb | SMAN3 KARIMUN | 24 58
12 | Drs. MULYADARMAWAN |  196605251998021002 | IV.a | SMAN3KARIMUN | 35 73
13 | LESTINA ARIZA, S.Pd 197101101995122003 | ILd | SMAN3KARIMUN | 27 67
14 | REFNIWATL, SPG,MMPd | 196902142003122006 | TILd | SMAN3KARIMON | 44 80
15 | MEGA SURSANTI S.Pd 197202162005022002 | ILc | SMAN3 KARIMUN | 41 77
16 | KATMINEM, S.Pd 106908022005022005 | ILc | SMAN3 KARIMUN | 33 67
17 | g iDA DEWE SORMIN, 108112102005022004 | ILe | SMAN3KARIMUN | 26 64
18 | 1 oppet ATk S48 196909212006042008 | ILc | SMAN3 KARIMUN | 61 79
19 | SARUDDIN, SPd 197208062006041021 | IlLc '| SMAN3 KARIMUN | 29 68
20 gﬁs;fmym, 8.pd, 197612092006042030 | ILc ' |' SMAN3 KARIMUN | 30 69
21 | H. RIADY , MMPd 19620407 198803 1013 | IV.a | SMAN1KARIMUN | 26 60
22 | Dra. Hj. SR ERNAWATI 19610725 1988022000 | IV.a | SMAN 1 KARIMUN | 27 56
23 | Dra. Hj.SITI ALWIYANAH | 196310111989032006 | IV.a | SMAN1KARIMUN | 22 59
24 | Dra. MAZNAH,M MPd. 19650303 1990102002 | IV.a | SMAN1KARIMUN | 20 63
25 | Dra. Hj. RISNA SURYATI | 19600416 1983032011 | IV.a | SMAN1KARIMUN | 20 55
26 | Dra. Hj.JUNIATIS 19660622 1991032009 | IV.a | SMAN1KARIMUN | 19 57
27 | Dra.Fj. MERY SANDRA | 19670417 1992032008 | IV.a | SMAN1KARIMUN | 32 63
28 m&G,s.P 1Ek 19600422 1985032006 | IV.a | SMAN 1 KARIMUN | 22 60
29 | LILI PURWATI, SPd 19630130 1988032003 | IV.a | SMAN1KARIMUN | 33 45
30 | R AZIZAH, S.Pd. Ek 19620626 1988032012 | IVa | SMAN 1 KARIMUN | 22 54
31 | o Hj HENIRIAWATL | 19640802 1989032016 | Iv.a | SMAN4KARIMUN | 18 59
32 | RAHMIATI, §.Pd 19730808 2002122005 | IV.a | SMAN4KARIMUN | 32 62
33 | SYAMRIYANNA, §.Pd 19770131 2003122005 | TLd | SMAN4KARIMUN | 29 50
34 | ERLADEWI, S.Si, M.Pd 19700712 2003122010 | MLd | SMAN4KARIMUN | 26 63
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35 | RINAWATI, S.Pd 19710801 200502 2 003 IId | SMAN 4 KARIMUN 15 55
36 | ESRUL HAIZAH,S Ag 19720815 200502 2 004 IL.d SMAN 4 KARIMUN 30 66
37 | RENIMULYANA, S.Pd 19750203 200502 2 004 Itd | SMAN 4 KARIMUN 20 56
38 | RIANA SAFITRI, S.Pd 19820625 200502 2 003 II.c | SMAN 4 KARIMUN 24 50
39 | EVAIRAWATY S, S.Pd 19750508 200604 2 029 Ile | SMAN 4 KARIMUN 21 55
40 | RAHMA SABIYANTI, S.Pd 1:-9730831 200604 2 007 IMc | SMAN 4 KARIMUN 39 69
41 | SURAT, S.Ag | 16630211 198710 1 001 IVa SMAN 1 KUNDUR .37 70
42 | NORHAZANI, S.Pd 19701204 199802 2 002 IVa SMAN 1 KUNDUR ‘ 15 63
43 | SYAFRIZALMAN, M.Pd 19711127 199802 1 004 IV.a SMAN 1 KUNDUR 25 66
44 | MEMME NINI, M.Pd 19750630 200212 2 005 IIL.d SMAN 1 KUNDUR 32 73
45 | RINDU MARITON, §8.S0s 19800929 200604 1 011 HLb SMAN 1 KUNDUR 42 64
46 | ISRA PUTRA, S.Pd 19730718 200604 1 004 Lc SMAN 1 KUNDUR 35 66
47 | ABUHASAN, SPd 16660203 200701 1 029 b SMAN 1 KUNDUR 45 79
48 | SLAMET RIJADIN, S.Pd 19670322 200701 1 020 b SMAN 1 KUNDUR 29 63
49 | UMIi HASANAH, S.Ag 19700216 200701 2 016 IILb SMAN 1 KUNDUR 33 68
50 | ZUZIYANTI, M.Pd.I 19820611 200801 2 009 | Iorb SMAN 1 KUNDUR 24 65

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji kompetensi yang dilakukan terhadap

guru-guru SMA di Kabupaten Karimun sebelum dan sesudah mengikuti Diklat

menunjukan pengaruh yang sangat signifikan. Dimana semua guru (100%) setelah

mengikuti diklat mengalami peningkatan nilai yang didapat dibandingkan sebelum

mengikuti diklat.

C. PEMBAHASAN

Multikolinieritas dapat diukur dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Jika nilai VIF yang diperoleh kurang dari 10, maka dapat dikatakan bahwa persamaan
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.
suatu model penelitian tidak menunjukkan gejala multikolineritas. Untuk menguji
apakah model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas dapat dilakukan SPSS

dan menghasilkan output sebagai berikut :

Coefficients"
Standardiz
ed
| Unstandardized |[Coefficient
| = Coefficients S ' | i |Collinearity Statistics|
Stid. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant)_ 14.634| 2383 | 6.141 0001
Pendidikan 423 221 233( 1.914| .062 226 4.416
Pelatihan 636 .109 J707| 5.812( .000 226 4416

a. Dependent Variable: Kompetensi

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa besaran VIF untuk masing-masing
variabel bebas terlihat berada di bawah angka 10 atau berkisar 4 demikian pula nilai
tollerance lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan antar variabel bebas tidak
terjadt korelasi (tidak terjadi multikolinieritas).

Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat sebaran distribusi data dari
masing-masing variabel penelitian. Untuk selanjutnya berdasarkan distribusi tersebut
akan ditentukan teknik analisis statistik yang tepat. Pengujian normalitas dilakukan
dengan menggimakan one sample Kolmogorov Smirnov test, pengujian ini dilakukan
untuk mengetahwi distribusi data. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka

data terdistribusi dengan normal, dan jika kurang dari 0,05 maka data tidak
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terdistribusi dengan normal (Santoso, 2001). Pada tabel 43 dapat dilihat hasil uji

normalitas untuk item-item pernyataan.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pendidikan Pelatihan | Kompetensi

N 50 50 50
Normal Parameters"  Mean 22.0600 36.60 47.22
Std. Deviation 4.52841¢ 9.147) 8.227

Most Extreme Absolute 210 225 122
Differences Positive 210 186 122
Negative -.105 -225 -.098

Kolmogorov-Smirnov Z 14881  1.591 .864
Asymp. Sig. (2-tailed) .024f -~ 013 444

a. Test distribution is Normal. ~s‘
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi uji normalitas

dengan metode Kolmogorov Smirnov diperoleh lebih besar dari 0.05. Pada tabel di
atas dapat dﬂ&hat bahwa untuk pernyataan tentang Pendidikan hasil uji normalitas
menunjukkan angka 1,488, pernyataan tentang Pelatihan hasil uji normalitas
menunjukkan angka 1,591 dan untuk pernyataan mengenai kompetensi ditunjukkan
dengan angka 0.864. Angka tersebut menunjukkan bahwa semua data baik itu telah
berdistribusi normal.
2. Analisis Statistik Inferensial

a. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk ’mempennudah perhitungan analisis regresi linear berganda berikut
ini akan peneliti sajikan hasil dari olahan data dengan mengunakan bantuan
computer SPSS for windows dari variabel yang dianalisis. Setelah pengelolaan

data , hasil regresi dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta 4 t § Sig |
1 (Constant) 14,634 2.383 6141l 000
Pendidikan 423 221 233 1.914 062
Pelatihan .636 109 707 5.812 .000]

a. Dependent Variable: Kompetensi

Varial;el terikat (dependen) pada regresi ini adalah Y sedangkan variabel
bebasnya adalah X1 dan X2. Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat model
persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=14,634 + 0,423 X1 + 0,636 X2
Nampak pada persamaan tersecbut menunjukkan angka yang
signifikan pada variabel X1 dan X2. Adapun interprestasi dari persamaan
tersebut adalah:
1) Koﬁstanta = Nilai konstanta (a) adalah 14,634, Artinya jika tingkat
pendidikan, dan pelatihan nilainya adalah 0 maka kompetensi guru
nilainya positif, yaitu 14,634

2) Bl = Nilai koefisien regresi variabe]l tingkat pendidikan (bl)
bernilai positif yaitu 0,423. Artinya bahwa setiap peningkatan tingkat
pendidikan sebesar 1,00 maka kompetensi guru juga akan meningkat

sebesar 0,423 dan sebaliknya jika faktor Eingkat pendidikan turun

1.00 maka kompetensi guru akan turun sebanyak 0,423
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3) B2 = Nilai koefisien regresi variabel pelatihan (b2) bernilai
positifyaitu 0,636. Artinya bahwa setiap peningkatan pengalaman
mengajar sebesar 1,00 maka  kompetensi guru akan meningkat
sebesar 0,636 dan sebaliknya jika faktor pengalaman mengajar turun
1.00 maka tingkat pendidikan akan turun sebesar 0,636

b. Uji Hipotesis Pengujian Secara Persial

Uji T digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pervariabel bebas

terhadap variabel terikat yaitu variabel tingkat pendidikan dan pelatihan guru

terhadap kompetensi guru secara persial. Hasil uji T dilihat dari tabel berikut :

Hipotesis Variabel T hitung Sig. T tabel
terdapat pengaruh antara Pendidikan 1.914 0.062 1.672
variabel tingkat pendidikan
terhadap kompetensi guru | (X1)
terdapat pengaruh antara Pelatihan 5.812 0.000 1.672
variabel pelatihan i
terhadap kompetensi guru (X2)

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji parsial (Uji t) dilakukan dengan
cara membandingkan antara hasil dari t hitung dengan t tabel. Kriteria pengujian
dengan meng;gunakan wji t ini adalah Ho ditolak jika t hitung > t tabel dan
signifikansinya < 0,05 Dari hasil pengujian hipotesis diatas menggunakan uji parsial
(Uji t) diperoleh t hitung sebesar 1,914 dengan nilai signifikansinya 0,062. Nilai
Signifikan diatas 0.050 berarti tingkat kepercayaan 95%. Hal ini sesuai dengan
kriteria pengujian menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yakn‘i:' 1,914 > 1.672 dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima.
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Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial (individual) hipotesis Ha berbunyi
“Ada pengaruli yang positif signifikan pendidikan terhadap kompetensi Diterima.
Kemudian untuk menguji pengaruh Pelatihan Terhadap Kompetensi Guru
dimana Ho : Tidak ada pengaruh yang positif signifikan pelatihan terhadap
kompetensi guru dan Ha : Ada pengaruh yang positif signiﬁkan pelatihan terhadap
kompetensi.

Hasil hipotesis diatas menggunakan uji parsial (uji t) d_!i‘peroleh t hitung sebesar
(5,812) dengan nilai signifikansinya 0,000. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian
menunjukkan bahwat hitung > t tabel yakni 5,8122 > 1,690 dengan tingkat
signifikansinya 0,000 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha
diterima. Qleh karena itu dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa variabel pelatihan
(parsial) berpengaruh terhadap kompetensi guru. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial (individual) Hipotesis Ha yang berbunyi “Ada pengaruh yang positif
signifikan pelatihan terhadap kompetensi guru adalah Diterima.

b. Uji Hipotesis Pengujian Secara Simultan

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kompetensi Guru.
Ho :Tidak ada Pengaruh yang positif pendidikan dan Pelatihan terhadap
kompetensi guru
Ha  :Ada -pengaruh yang positif signifikan pendidikan dan pelatihan
terhadap kompetensi
Pengujian menggunakan Uji F dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menguji signifikansi hipotesis secara simultan variabel tingkat pendidikan dan

pelatihan terhadap kompetensi guru :
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ANOVA®
Sum of ;
Model Squares df  |Mean Square F Sig.
1 Regression §  2794.869| 2 1397.435) 125.8924  .000°
Residual 521.711 47 11.100
Total . 3316.580 49

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan
b. Dependent Variable: Kompetensi

Uji hipotesis secara simultan yaitu untuk menunjukkan apakah variabel
bebas X1,X2 (pendidikan dan pelatihan) mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat Y (kompetensi guru) digunakan Uji F.
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji simultan (Uji F) dilakukan dengan cara
membandingkan antara hasil dari F hitung dengan F tabel. Pengujian dengan
menggunakanuuji simultan (uji F) ini adalah Ho ditolak jika F hitung > F tabel dan
nilai signifikansinya < 0,05. Dari tabel di atas pengujian hipotesis menggunakan
yji simultan (uji F) diperoleh F hitung (125.892) dengan nilai signifikansinya 0,000.
Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian menunjukkan F Hitung > F tabel yakni
125.892 > 3,20 sedangkan signifikansi (0,000) dari alpha taraf 5% atau 0,05
sehingga Ha yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan dan
pelatihan terhadap kompetensi guru” dan hipotesis sec;'ara simultan diterima,
sedangkan Ho yang berbunyi “tidak ada pengaruh yang signifikan antara
pendidikan dgn pelatihan terhadap kompetensi” dan hipotesis secara simultan

ditolak. Jadi uji hipotesis secara simultan dalam penelitian ini bahwa
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variabel bebas Pendidikan dan pelatihan (X1, X2) berpengaruh secara simultan
terhadap variabel terikat Kompetensi Guru (Y).

Dari beberapa hasil pengujian hipotesis tersebut, dai;at disimputkan bahwa
secara parsial variabel pendidikan (X1) berpengaruh positif terhadap Kompetensi
Guru (Y). Sedangkan variabel pelatihan (X2) secara parsial berpengaruh positif
terhadap Kompetensi Guru (Y). Kemudian jika dilihat secara simultan, variabel
Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) berpengaruh positif terhadap Kompetensi
Guru (Y).

¢. Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square | Sequar Estimate

1 918" .843 836 ' 3.332

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan
b. Dependent Variable: Kompetensi

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui R square sebesar 0,843

- hal ini menuﬁjukkan bahwa 84,3 % kontribusi dari variabel bebas X1 dan X2

terhadap variabel Y. Sedangkan sisanya 16,7 % merupakan pengaruh dari
variabel lain. Hal ini berarti tingkat pendidikan dan pelatthan yang sangat
mempengaruhi kompetensi guru tetapi dan factor lain hanyzltzl‘_ah sebagian kecil saja.
d. Koefisien Adjusted
Koefisiensi determinasi menunjukan modal variabel bebas ( pendidikan dan
pelatihan) dalam menjelaskan variabel dependen (kompetensi guru) angka

Ajust R sqllldare sebesar 0,836 artinya variabel dependen (pendidikan dan
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pelatihan) marhpu menjelaskan variabel dependen (kompetensi guru ) sebesar 83,6%
dan sisanya sebesar 12,4% dipengaruhi faktor lain. Jika variabel penelitian
ditambah tidak menyebabkan nilai adjusted R2 bertambah.-
3. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian = menunjukkan pendidikan dan pelatiban
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi. Péndidikan dan pelatihan
yang diberikan kepada Guru SMA di Karimun sangat menunjang pengetahuan,
keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan guru untuk melakukan tugas dan
pekerjaan sesuai standarisasi yang ditentukan. Dari hasil analisis data tersebut juga
dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan
antara pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan kompetensi guru SMA di
Kabupaten Karimun. Koefisien determinasi sebesar 0,843 yang memiliki arti bahwa
pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan i{ompetensi guru adalah
sebesar 84,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Pada
uji t diketahui kedua variabel baik Pendidikan maupun Pelatihan memilik pengaruh
yang positif térhadap peningkatan kompetensi guru SMA di Kabupaten Karimun.
Untuk Pendidikan dimana  thasg sebesar 1,914 dengan kriteria pengujian
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yakni 1,914 > 1.672, hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial (individual) ada pengaruh yang positif signifikan pendidikan
terbadap peningkatan kompetensi kemudian juga untuk Pelatihan yang diperoleh t
hitung sebesar (5,812) sesuai dengan kriteria pengujian menunjukkan bahwa thiuag >
tune yakni 5,8122 > 1,690 oleh karenanya dari hasil tersebut-memperlihatkan bahwa

variabel pelatihan (parsial) berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi guru.
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Hasil penelitian terhadap variabel pendidikan dan pelatihan menujukan
pengaruh signifikan terhadap kompetensi, hal ini sesuai dengan pendapat Piet
Sahertian (1§94: 73), “Kompetensi guru adalah kemampuan melakukan tugas;
mengajar dan mendidik yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan™

Hasil pengujian juga menjelaskan bahwa Guru guru SMA di Kabupaten
Karimun merasa pendidikan dan pelatihan yang diberikan instansi terkait tepat sesuai
kebutuhan pekerjaan yang ditugaskan, dan hal ini menunj ang"dan meningkatkan skill,
pengetahuan kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya.

Pengujian hipotesis pertama ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu
Penelitian Ismanto (2007) tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja
terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Aliyah (MA) di Kudus. Penelitian
ini memyimpulkan Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja berpengaruh positif terhadap
Kompetensi Pendagogik Guru Madrasah Aliyah (MA) di Kudus.

Penelitian Muhamad Syaikhul Alim (2009) tentang Pengaluh'Kualiﬁkasi
Pendidikan, Keikutsertaan Diklat dan Sikap Pada Profesi Terhadap Kompetensi Guru
PAI SD Di Kabupaten Pekalongan.. Penelitian ini menyimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif dari kualifikasi pendidikan, keikutsertaan diklat dan sikap
pada profesi secara simultan terhadap kompetensi guru PAI SD.

Penelitian Budi Mulyawan (2011) tentang Pengaruh Pengalaman dalam
Pelatiban terhadap Peningkatan Kompetensi Profesional Guru. Penelitian ini
menyimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari Pengalaman dan

Pelatihan secara simultan terhadap kompetensi Profesional Guru.

!l.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat diambil
simpulan sebagai berikut:

1. Terdapat Pengaruh yang sangat signifikan dari pendidikan yang dimiliki terhadap
peningkatan kompetensi Guru SMA di Kabupaten Karimun. Pendidikan yang
ditempuh oleh seorang guru menjadi salah satu hal yang menentukan kualitas
kompetensi yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh para guru mengakibatkan kompetensi yang dimiliki akan meningkat,
karena semakin tinggi pendidikan yang ditempuh, ilmu akademis yang
dimiliki guru tersebut akan semakin luas sehingga pada ahimya dapat
meningkatkan kompetensinya sebagai tenaga pengajar dan semakin banyak
bekal yang dimiliki guru untuk melaksanakan tugasnya, sekaligus makin
banyak pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan kemampuan
untuk melaksanakan pembelajaran.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan yang dijalani terhadap
kompetensi peningkatan kompetensi Guru SMA di Kabupaten Karimun. Oleh
karena itu ‘'semakin tinggi tingkat keikutsertaan dalam pelatihan maka akan
meningkatkan kompetensi Guru SMA di Kabupaten Karimun.

3. Pendidikan dan Pelatihan secara simultan memiliki pengaruh signifikan

terhadap kompetensi guru. Hal ini ditunjukan dengan hasil dari hasil uji F
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(simultan) yaitu pengujian secara serentak atau bersama-sama antara pengaruh

variabel pendidikan dan pelatihan secara simultan terhadap kompetensi guru.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Para guru SMA di Kabupaten Karimun hendaknya terus-menerus melakukan upaya

meningkatkan kompetensinya melalui peningkatan kualifikasi pendidikan, aktifitas
pembinaan profesional seperti Diklat dan KKG. Pendidikan ini tidak hanya
pendidikan formal tetapi juga pendidikan non formal seperti kursus, seminar,
lokakarya dan sebagainya serta berupaya memupuk dan mengembangkan sikap
profesionalitasnya. Para Guru juga perlu ditumbuh kembangkan semangat untuk
menambah  pengetahuannya agar tidak tertinggal dari perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)

. Kepala sekolah hendaknya memberikan dorongan, pembinaan, perhatian,
kesempatan dan fasilitasi kepada guru-guru SMA untuk terus meningkatkan
kompetensinya. Hal ini bisa direalisasikan dengan secara rutin diberikan Pelatihan
peningkatan kompetensi baik yang diadakan sekolah secara mandiri, yang rutin
dilakukan dinas terkait ditingkat kabupaten dan propinsi maupun tingkat nasional.

. Secara rutin kepala sekolah hendaknya melakukan pembinaan kepada guru dan
tidak kalah pentingnya kepala sekolah hendaknya n{é}ealisasikan dukungan

finansial yang memadai dalam RAPBS khusus untuk pembinaan profesional guru.

AT
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4. Dinas péndidikan Kabupaten Karimun hendaknya mensinergikan dan
mengoordinasikan kebijakan dan program pembinaan profesional guru SMA sehingga
tidak terkesan saling lempar tanggung jawab sehingga berakibat penanganan guru

tidak terurus dengan baik.

3
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Kepada Yth :
Responden
Di tempat

Bersama ini saya :

Nama : Muhd Zabur
NIM : 500627618

Dalam rangka untuk penelitian Tesis program Program Pascasarjana Bidang Minat Administrasi
Publik Universitas Terbuka UPBJJ Batam, saya memerlukan informasi untuk mendukung
penelitian yang saya lakukan dengan judul “Pengaruht Pendidikan Dan Pelatihan Terhadap
Peningkatan Kompetensi Guru SMA Di Kabupaten Karimun™

Untuk itu kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi dalam penelitian ini dengan
mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi kuesioner ini sangat
menentukan keberhasilan penelitian yang saya lakukan,

Perlu Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang saya peroleh
akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian. Saya
harap Bapak/Ibuw/Saudara/i dapat mengembalikan kuesioner ini maksimal 10 hari setelah
kuesioner tersebut diterima.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu mengisi kuesioner tersebut, saya
ucapkan terima kasih. ‘

Hormat Saya,

Muhd Zabur
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IDENTITAS RESPONDEN

LooNama: o e e e
2. Umur:
30-35
36 -40
41 —45
46 - 50
51-55
56 — 60
3. Jenis Kelamin :
a. Pria
b. Wanita
4. Pendidikan Terakhir :
a. Pendidikan Pasca Sarjana
b. Sarjana
¢. Sarjana Pendidikan

o po g R

Cara pengisian kuesioner :

Bapak/ibu/saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Setiap pernyataan mengharapkan hanya ada satu
jawaban. Setiap a.ngka" akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i.
Skor/Nilai jawaban adalah sebagai berikut :

Skor/Nilai 1 : Tidak setuju (TS)
Skor/Nilai 2 : Kurang setuju (KS})
Skor/Nilai 3 : Cukup setuju (CS)
Skor/Nilai 4 : Setuju (S)
Skor/Nilai 5 : Sangat setuju (SS)
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NO | PERNYATAAN NILAI

TS KS CS S SS
I Indikatar Pendidikan :
1 | Pendidikan dan Pengetahuan saya sesuai

dengan Bidang Pekerjaan yang saya
jalanani

2 | Pendidikan terakhir saya sesuai dengan
Mata Pelajaran yang saya ajarkan

3 | Pendidikan Tambahan diperlukan untuk
.meningkatkan Penguasaan Pekerjaan

4 | Pendidikan Tambahan diperlukan secara
berkala diberikan

5 | Pendidikan tidak sesuai Standarisasi yang
dipersayaratkan, dan perlu di tingkatkan
lagi

6 | Pendidikan Saya udah sesuai dengan
Standarisasi yang dipersayaratkan

7 | Setelah Mengikuti Pendidikan. Saya
semakin mampu melaksanakan pekerjaan

8 | Pendidikan dapat mempersiapkan diri saya
untuk promosi jabatan

9 | Pendidikan membantu saya dalam
meningkatkan profesionalisme

10 | Pendidikan Tambahan membuat saya lebik
memahami secara spesifik tugas dan
pengetahuan yang dibutuhkan dalam
mengajar

II [ Pelatihan

1 | Pelatthan membantu saya  dalam
meningkatkan keterampilan

2 | Setelah mengikuti Pelatihan ilmu
pengetauan saya meningkat

3 | Pelatihan membantu saya  dalam
meningkatkan profesionalisme

4 |Untuk mengembangkan kemampuan
setiap tahun saya mengikuti Pelatihan.

5 | Setelah mengikuti Pelatihan saya
merasakan adanya perubahan pengetauan
yang positif

6 | Pelatihan dapat membenkan kontribusi

yang positif "~ dalam  menumbuhkan
motivasi kerja saya
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NO | PERNYATAAN NILAJ
TS KS CS S SS
7 | Dengan Pelatihan pekerjaan saya dan guru
yang lain dapat terkoordinasi dengan baik
8 | Setelah mengikuti Pelatihan komunikasi
saya dengan kepala sekolah dan guru lain
semakin baik
9 | Setelah mengikuti Pelatihan loyalitas saya
terhadap sekolah menjadi semakin baik
10 | Pelatihan dapat mempersiapkan diri saya
untuk promosi jabatan
III | Kompetensi
1 |Dalam  melaksanakan tugas saya
termotivasi untuk mampu berinisiatif dan
bertindak inofatif
2 | Motivasi saya menurun ketika saya
memiliki permasalan di luar lingkungan
kerja
3 | Saya hadir tepat waktu di sekolah sesuai

jam kerja

4 | Setiap hari saya berusaha untuk disiplin
dalam melaksanakan tugas sebagai guru

5 Saya mampu memanfaatkan potensi yang
saya miliki

6 Saya berusaha untuk meningkatan
kompetensi yang saya miliki

7 | Dalam proses KBM saya mencari metode
yang lebih efektif dan menarik perbatian
siswa

8 | Keterampilan mengajar yang saya miliki
tidak dapat membuat suasana kelas
menjadi lebih baik

9 | Sebelum pengajaran dimulai saya
membuat satuan pembelajaran (satpel) dan
program tahunan

10 | Sebelum mengajar saya terlebih dahulu
mempersiapkan diri

11 | Saya menyajikan materi pelajaran sesuai
dengan satpel yang sudah saya buat

12 [ Sebelum proses KBM dimulai saya

mempelajari materi terlebih dahulu




Lampiran 2 Rekapitulasi Data
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1. Rekapitulasi Variabe} Pendidikan

No | X1.1

46

46

46

45

40

41

41

41

39
35
39
37
37

38
36
32
31

32
32
32

32
32

32

34
34

35
35
35

35

33

32
32
31
34
34
35

35
34

36
34
37

38

X1.2| X1.3| X1.4 | X1.5| X1.6 | X1.7| X1.8| X1.9] X1.10 | TOTAL

10
11
12
13
14
15
16
17
18.
19
20
21

22

23

24
25
26
27

28
29

30

31
32
33

34
35

36

37

38
39
40
41

42

43
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38
39

42

42

42

42

42

LN

X12 | X13| X14 | X1.5] X1.6 | X1.7] X1.8| X1.9 | X1.10 | TOTAL

No | X1.1

44

46

47

48

49

50

2. Rekapitulasi Variabel Pelatihan

No

50
50

50
50
50
40

40

40
40
40

40

40

40

40
40

26
27

27
27
27
26

26

28
28

24
23

23

23

22
25
27
26

X2.6 | X2.7| X2.8] X2.91X2.10 | TOTAL

X211 X22 | X23 | X24 | X2.5

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21
22
23

24
25
26
27

28
29

30

31
32

33
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X22| X23 | X24 | X25] X2.6 | X2.7| X2.8| X2.9|X2.10 | TOTAL

X2.1

No

34
35
36

37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50

3. Rekapitulasi Variabel Kompetensi

48

48
35

35

35
36
36

35

35

Y2| Y3 Y4| YS5] Y6 Y7 Y8| Y| Y.10|Y.11|Y.12 | TOTAL

Y1

No

10
11

12

13 |
14
15
16
17

18

19
20
21
22

23
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36
35

32
39
41

41

43

45

44
45

46

47
47

50
52
51

53

53

54
56
55

58
58
58
59

[59]

Y21 Y3 Y4 YS5| Y6 | Y.7] Y8] YO| YI0[Y.11;Y.i12 ]| TOTAL

Yl

No

24
25

26

27 |
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

43

50
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Lampiran 3 Uji Statistik
Instrumen Penelitian



Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpba if item
ltem Deleted ltem Deleted | Total Correlation Deleted
X1.5 102.26 424.523| 471 974
X1.6 101.74 423.870 .769 973
X1.7 102.32 409.242 .860 972
7 X1.8 102.86 _ 406.245 636 874
X1.9 102.18 422232 .534 974
X1.10 101.86 4156.878 .Bos 072
2.1 102.46 408.662 810 972
qXa2.2 102.04 408.692 718 873
X2.3 102.08 413.300 .689 973
X2.4 102..38 403.710 .BaB8 972
X2.5 102.50 409.480 794 872
X2.6 102.02 412.877 .867 8721
X2.7 102.08 403.993 .B62 872
X2.8 102.22 414,665 .651 973
X2.9 101.76 416.104 .829 972
X2.10 102.66 398.004 .823 972
Y1 102.04 415,100 .842 872
Y2 102.28 417.308 .706 973
Y3 102.38 - 410.200 817 972
Y4 102.02 409.122. 831 972
Y5 101.74 419.462 .856 972
Y6 101.96 409.468 .810 .a72
Y7 101.74 419.462 .B56 972
Y8 101.80 425,265 .804 873
Y9 101.50 420.010 752 973
Y10 101.88 432.720] A67 974
Y1t 101.84 421.362 .864 972
Y12 102.16 409.280 .861 872
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Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.634 _ 2(.383 6.141 .000
Pendidikan 423 221 233 1.914 .082 226 4.416
Pelatihan 636 .109 .fo7 5.812 .000 226 4.418
a. Dependent Variable: Kompetensi ™
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kompetensi 47.22 8.227 50
Pendidikan 22,0600 4.52841 50
Pelatihan 36.60 9,147 50§
Correlations
Kompetensi | Pendidikan | Pelatihan

Pearson Correlation Kompetensi 1.000 .854 911

Pendidikan .- .854 1.000 .880

Pelatthan 911 .880 1.000]
Sig. (1-1ailed) Kompetensi .00G .000‘

Pendidikan .000 .000

Pelatihan .000 .000
N Kompetensi 50 50 50

Pendidikan 50 50 50

Pelatihan 50 50 50




Model Summary"
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Change Statistics
_ Adjusted R | Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square ) the Estimate Change F Change df1 df2 Change
1 918* .843 .836 3.332 .843 125.892 47 -000§
. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan . |
bh. Dependent Variable: Kompetensi -
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2794.869 2 1397.435]  125.892 .000?
Residual 521.711 47| 11.100§ |
Total 3316.580 49
. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pendidikan
. Dependent Variable: Kofnpetensi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
odel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 14.634 2.383 6.141 .000
Pendidikan 423 221 233 1.914 .062
Pelatihan 636 .109 707 5.812 _.000

3. Dependent Variable: Kompetensi




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Pendidikan | Pelatihan | Kompetensi
N 50 50 501
Normal Parameters® Mean 22.0600} 36.60|. 47.22
Std. Deviation 4.52841 9.147 8.227
|Most Extreme Differences  Absolute 210 225 122
Positive 210 .186 122
Negative -.105 -.225 -.008}
Kolmogorov-Smimov Z 1.488 1.591 .B64
Asymp. Sig. (2-tailed) 024 013 444
a. Test distribution is Normai.

L
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orrelations
Y2 Y3 Y4 YS Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 | Total Y
Y1 Pearson Correlation 1| .5427| 60" .8087| .7487| .7387| .7487| 6927 627" 4067 7877 827" 879"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .0co .003 .000 .000 .000]
N 50 50| 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y2 Pearson Correlation 5427 1  .832" 3327 408" 2017 4087 3807 .5107 ooo| 3807 5207 582"
Sig. (2-tailed) .000 .000 018 .003 040 003 .006 .000 1.000 .006 .000 000
N 50 50| " 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y3 Pearson Correlation 6607 8327 1f .5547| 555 | 409"}  .555°| 558" .543" 185 590" 663" 7427
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 198 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50§
Y4 Pearson Correlation | .80s”| 332 54" 1 oos"|  sae|  e0s7| 7esT  es0” oo o097 08" 925"
Sig. (2-talled) o00f 018 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 5o|
Y5 Pearson Correlation 7487 4087 .5557|  .906 1 9617| 100077 8137 .8t9” 6587 809 775" .9#1"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
Y6 Pearson Correlation 738" 2011 4997 9387  .9617 1| 817 .8o7"| e84 2T 0 -1 i N 7' 9217
Sig. (2-tailed) .000 .040 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000| .0oo| 000 .ooow
N 50 50 50 50 Y 50 50 50 50 50 50 50
Y7 Pearson Correlation 7487| 4087|5557 9087 1.0007 .61 1 8137  .819” 6587 0097 .775T 9417
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 5o| 50J 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y8 Pearson Correlation £927| 3807 8587 7957  .813” 8077 813" 1} 857 6387 8087|7107 859"
Sig. (2-talled)
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**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

[

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y9 Pearson Correlation 8277} 5107 .5437|  .860° 819" 6847 8197 857" 1 3260 6997 6317 778"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000] .000 .000 ,000 .000 .000 021 000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 .50 50 50 50 50 50 50 50
Y10 Pearson Correlation 408" .000 185 69|  .658"]  .7497| 6587 638" 326 1| 767 4117 B17°
Sig. (2-tailed) .003f  1.000 198 .000 .000 .000 .000 .000 .021 .000 003 .000
N 50 50 50 50 50 . 50 50 50 50 50 50 50 . 50
Y11 Paars-tm Correlation 7877 3807 5907  .s09” .009" 521" .969? g08”|  .699” 716" 1 8027 .946"
Sig. (2-tailed) .000 008 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y12 Pearson Correlation 9277 5207 63| .808" 7757 .7'74“ 775" ‘.710" 6317 4117 802" 1 891”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Total_Y Pearéon Correlation 879" 582" 7477 925" L9417 021" 9417 8897 778" 8177 8407 891" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

-



Correlations
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X110 Total_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 930" -914" -635" .231 -.286" -196 -.014 085 -.283" .028
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 108 044 A72 921 558 046 .840
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.2 Pearson Correlation 930" 1 -.889” -809” 266 -.283" -.207 .080 028 ~353" 046
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 061 048 A50 681 846 012 749
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.3 Pearson Correlation -914" -.889" 1 628" -.363" .143 032 -.201 -.161 148 -193
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 010 322 824 162 264 .304 178
N 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
1.4 Pearson Correlation -.835" -.609" 628" 1 -484" 372" .099 -.253 124 277 062
Sig. (2-tailed) .000 .a00 .000 .000 .008 492 077 391 051 668]
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.5 Pearson Comelation 231 .266 -.363" -484" 1 197 4637 813" 319 284 683"
Sig. (2-tailed) 106 061 010 .000 170 .001 .000 .024 046 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.6 Pearson Correlation -.286" -.283 143 3727 197 1 .6‘33" 333 5437 799" .'{23"
! Sig. (2-tailed) 044 o468 322 .008 A70 000 .018 .000 .000 1000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50] 50 50
X1.7 Pearson Correlation -196 -.207 032 099 463" 633" 1 631" 286 746" 788"
Sig. (2-tailed) A72 150 824 492 001 .000 .000 044 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.8 Pearson Correlation -.014 .080 -.201 -.253 813" 333 6317 1 351 425" 784"
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Sig. (2-tailed) 821 681 162 077 .000 .018 .000 012 002 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.9 Pearson Corelation _-.085 .028 -.161 124 319 543" 286 351" 1 4127 675
Sig. (2-tailed) 558 .846 264 391 024 .000 044 012 .003 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.10 Pearson Correlation -.283" -353" 148 277 284" 799" 748" 425" 412" 1 735"
Sig. (2-tailed) 046 012 304 051 046 .000 .000 .002 .003 .000
N 50 50 50| 50 50 50 50| 50 50 50 50
Total_X1  Pearson Correlation .029 .048 -.193 .062 683" 7237 788" 784" 675" 735" 1
Sig. (2-tailed) 840 749 178 668 .000 000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50§

** Correlation is significant at the 0.01 lavel (2-tailed).

*. Correlation Is significant at the 0.05 level (2-tailed).



eeGTGTGSGSEG————

Correlations

| X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Peratih;;U Pl
X2.1 Pearson Correlation 1 344 .325" 808" 7947 786" 907" 807" 6737 928" 908"
Sig. (2-tailed) 015 021 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N ) 50{ 50 50 50 sof 50 50 50] . 50] 50 50
X2.2 Pearson Correlation 344" 1 808" 3917 A7 609" 497" 364" 7307 404" 663"
Sig. (2-tailed) 015 .000 .005 008 .000 .000 .009 .000 .004 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50l
X2.3  Pearson Comelation a25] 808" 1 384" 404" 5847 445" 200° 678" 328" 627"
Sig. (2-tailed) 021 .000 .006 .004 .00D 001 .041 .000 020 .0oo}
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.4 Peérson Correlation 898" 3917 Yy 1 .870" 706" 884" 708" 622" 920" .904“
Sig. (2-tailed) .000 .005 .006 000 .000 .000 000 000 .000 .000
N 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 .50 s0f
X2.5 Pearson Corelation | 794" kol 404" 870" 1 7007 693" 428" 459" 5137 798"
Sig. (2-tailed) .000 .008 004 .000 .000 .000 .002 001 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 - 50
X2.6 Pearson Correlation 786" 609~ 584" 708" 700" 1 an” 508" 847" 723" 877"
Sig. (2-ailed) .000 000 .000 .000 .000 ,000 .000 .000 .000 .000
N 50| . 50 50 50 50 50 50 50 50 50 so|
X2.7 Pearson Correlation 807" 497" 4457 .394‘ 6937 a1 1 8127 812" ".395" .958"
Sig. (2-tailed) .000 .000 001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.8 Pearson Correlation 807" 364 .200° 708" 4287 508" 8127 1| 668" 735" 779"
Sig. (2-tailed) .000 .009} 041 .000 002 .000 .000 .000 .000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Ix2.0 Pearson Correlation 673" 7307 678" 6227 459~ 847" 812" 668" 1 849" 853"
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sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50| 50 50 50

X2.10 Peérson Correlation 928" 4047 328" 820" 813" 723" 895" 7385 649" 1 .".805"

Sig. (2-tailed) .000 .004 020 000 .000 .000 .oooL .uooﬂ .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pelathan  Pearson Correlation 008" 6637 827" 904" 798" 877" 938" 779" 853" 905" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 " 50 50 50 50 50 50

*, Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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